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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fungsi evaluasi yang beragam, 
tujuan dan kegunaan evaluasi itu sendiri menurut jenisnya dibagi menjadi tiga 
yaitu : evaluasi input, evaluasi proses, evaluasi hasil. Penelitian ini adalah 
penelitian yang menggunakan pendekatan studi kasus, dalam hal ini mengamati 
proses evaluasi yang berlangsung di ROHIS SMAN 16 Bandar Lampung, 
penelitian ini menggunakan tehnik wawancara dan pengamatan. Data premier 
diperoleh langsung oleh responden mengenai proses evaluasi, sedangkan data 
sekunder berupa teori-teori dan data yang menunjang lainya yang diperoleh dari 
buku-buku, dokumentasi, dan data yang diperoleh dari ROHIS. kenyataanya 
evaluasi memang tidak dapat dipisahkan dari proses panjang suatu organisasi, 
baik itu mapan maupun tidak mapan, organisasi besar maupun organisasi kecil. 
Salah satu hal yang mendasar adalah kegunaan dari evaluasi itu sendiri yang 
menjadikan itu “penting” untuk di terapkan pada organisasi. Organisasi pastilah 
memiliki program, dimana setiap program itu pasti terencana suatu tujuan yang 
jelas. Untuk itu evaluasi digunakan untuk melihat dan mengukur kesemua proses 
itu.  Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah proses evaluasi program 
dakwah di ROHIS SMAN 16 Bandar Lampung, berjalan dengan baik atau tidak, 
dan mencoba menganalisa hasil evaluasi tersebut. Metode penulisan yang penulis 
gunakan adalah dengan metode penulisan deskriptif yang menggunakan metode 
kualitatif. Penulis mengumpulkan data aktual dan fakta yang ada pada objek dan 
subjek penelitian dengan melakukan observasi secara langsung, sambil 
mengumpulkan data dan analisis, kemudian mengambil kesimpulan pada hasil 
analisisnya. Penelitian ini menggunakan tekhnik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara yang dilakukan ialah terhadap pengurus dan pembina 
ROHIS SMAN 16 Bandar Lampung. Observasi dilaksanakan terhadap benda dan 
hal-hal yang berkaitan dengan Evaluasi Program Dakwah ROHIS SMAN 16 
Bandar Lampung. Data prmer diperoleh langsung dari pangurus ROHIS SMAN 
16 Bandar Lampung. Sedangkan data pendukung lainnya diperoleh dari 
kepustakaan dan data Organisasi. Data tersebut untuk mendeskripsikan Evaluasi 
Program Dakwah pada ROHIS SMAN 16 Bandar Lampung. Hasil temuan dari 
penelitian ini ialah evaluasi yang dipakai oleh ROHIS SMAN 16 Bandar 
Lampung, Evaluasi input,evaluasi process, dan  evaluasi output, dimana evaluasi 
tersebut dianggap paling tepat untuk mengevaluasi program dakwah pada ROHIS 






                       
             
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Judul adalah salah satu gambaran pokok dalam suatu penelitian karya 
ilmiah, Untuk menghindari perbedaan  persepsi atau penafsiran terhadap 
judul ini, maka penulis perlu menjelaskan penegasan terhadap judul agar 
tidak terjadi pembiasan makna, adapun judul  ini adalah : 
“Evaluasi Program Dakwah Rohani Islam Dalam Meningkatkan 
Aktivitas Keagamaan di SMAN 16 Bandar Lampung.” 
Evaluasi memiliki arti yaitu penilaian
1
 dalam bahasa inggris disebut 
juga Evaluation. Menurut Ralph Tyler evaluasi adalah proses untuk 
mengetahui apakah tujuan tersebut sudah dapat terealisasikan.
 2
 Sedangkan 
menurut Cronbach dan Stufflebeam, evaluasi adalah upaya menyediakan 
informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan.
3
 
Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang 
dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkensinambungan. Program harus 
dibuat sistematis terpadu dan terarah karena program dalam orgaanisasi 
menjadi 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kampus Besar Bahsa Indonesia,(Balai Pustaka), h. 
310 
2
 Suharsimi&Safruddin Abdul Jabar,Evaluasi program pendidikan,(Jakarta: Ikrar 
Mandiriabadi,2009)h.5 
3
 Ibid, h.5 
 pegangan anggota atau unit-unit didalamnya untuk mewujudkan tujuan 
dan kegiatan rutin organisasi. 
 Dakwah merupakan bentuk dari kata yad‟u dan da‟a yang artinya 
adalah memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, mendorong dan 
memohon. Selain kata “dakwah”, al-Qur’an  juga menyebutkan  kata yang 
memiliki pengertian yang hampir sama dengan “dakwah”, yakni kata 
“tabligh” yang berarti penyampaian, dan “bayan” yang berarti penjelasan.4 
Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat dijumpai dalam ayat-ayat al-Qur’an 
antara lain: Surah al-Baqarah: 186 
                      
                 
 
Artinya : Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 




Dan yang dimaksud oleh penulis dengan evaluasi program dakwah 
adalah rangkaian kegiatan pengumpulan data atau informasi program 
dakwah yang hasilnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
pengambil keputusan dalam  menentukan  alternatif  kebijakan  program 
dakwah di masa yang  akan  datang. Karenanya, dalam  keberhasilan suatu 
                                                             
4
 Muhammad Munir, Wahyu Ilaihi,Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana,2006) h.17 
5
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahaan, (Jakarta: Maghfirah Pustaka,2006) 
 evaluasi program dakwah ada dua konsep yang terdapat didalamnya yaitu 
efektivitas dan efisiensi. 
ROHIS yaitu singkatan dari Rohani Islam  merupakan sebuah 
organisasi guna memperdalam dan memperkuat ajaran islam, ROHIS 
biasanya dikemas dalam bentuk ekstrakurikuler di sekolah menengah 
pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA)
6
, dan yang penulis 
pilih untuk menjadi bahan penelitian adalah ROHIS sekolah menengah 
atas (SMA) yaitu ROHIS SMAN 16 Bandar Lampung. 
Aktivitas adalah kesibukan yang dilakukan oleh seseorang. 
Keagamaan adalah hal-hal yang berkaitan dengan aturan Tuhan untuk 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dan fokus penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan  aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh ROHIS 
SMAN 16 Bandar Lampung berupa proram-program dakwah yang 
dilaksanakan dalam ruang lingkup ROHIS maupun Siswa-siswi SMAN 16 
Bandar Lampung seperti kultum ba’da dzuhur dan mabit (malam bina 
iman dan taqwa). 
Sehingga Dari penegasan judul diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan judul ini adalah  Penelitian tentang proses kegiatan 
pengumpulan data atau  informasi tentang  pelaksanaan  program dakwah 
yang  dilakukan oleh  pengurus  ROHIS SMAN 16 Bandar Lampung guna 
menentukan  alternatif  kebijakan  program  dakwah  di masa yang akan 
datang. 
                                                             
6
 Wikipedia, https://id.m.wikipedia.org , diakses tanggal 29 April 2019 
 B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis dalam memilih judul diatas yaitu, sebagai berikut : 
1. Evaluasi adalah salah satu dari fungsi manajemen yang sangat penting dan 
berperan dalam menentukan keberhasilan sebuah organisasi. 
2. ROHIS SMAN 16 Bandar Lampung merupakan salah satu ROHIS yang 
aktif dalam melaksanakan program-program dakwah,  yang masih eksis 
dari tahun 2014 adalah ; HDWY ( Happy Days With Yatim), kegiatan ini 
merupakan kegiatan tahunan. 
3. Penulis mengangkat sebuah judul penelitian yang berhubungan erat 
dengan manajemen dakwah, didukung oleh referensi dan data-data yang 
tersedia, serta lokasi penelitian yang mudah dijangkau. 
 
C. Latar Belakang 
Ada tiga istilah yang digunakan dan perlu disepakati pemakaianya, 
sebelum uraian lebih jauh tentang evaluasi program, yaitu “evaluasi” 
(evaluation), “pengukuran” (measurement), dan “penilaian” (assessment). 
Evaluasi berasal dari kata evaluation. Kata tersebut diserap ke dalam 
perbendaharaan istilah bahasa indonesia dengan tujuan mempertahankan kata 
aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal indonesia menjadi “evaluasi”. Istilah 
“penilaian” merupakan kata benda dari “nilai”. Pengertian “pengukuran” 
mengacu pada kegiatan membandingkan sesuatu hal dengan satuan ukuran 
tertentu, sehingga sifatnya menjadi kuantitatif. Ketiga istilah tersebut akan 
digunakan bergantian tanpa mengubah makna pembahasan. 
 Evaluasi adalah to find out, decide the amount or value. Yang artinya 
suatu upaya untuk menentukan nilai atau jumlah. Menurut As Hornby 
Sedangkan menurut Suchman memandang evaluasi sebagai sebuah proses 
menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan 
untuk mendukung tercapainya tujuan. 
Definisi lain dikemukakan oleh worthen dan Sanders mengatakan 
bahwa evaluasi adalah kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang 
sesuatu ; dalam mencari sesuatu tersebut , juga termasuk mencari informasi 
yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu program,produksi,prosedur, 
serta alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditentukan. 
Program merupakan jabaran dari suatu kebijakan organisasi dalam 
mencapai visi dan menjalankan misinya. Ia terangkai dari beberapa kegiatan, 
baik yang diselenggarakan secara berantai ataupun paralel, singkat ataupun 
lama, yang bermuara pada tujuan program yang telah ditetapkan. 
Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka 
program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan yangt dilakukan 
bukan hanya satu kali tetap berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu 
terjadi didalam sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok 
orang. Program harus dibuat dengan sistematis terpadu dan terarah karena 
program dalam organisasi menjadi pegangan anggota atau unit-unit 
didalamnya untuk mewujudkan tujuan dan kegiatan rutin organisasi. 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
program adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 
alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. 
Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan 
memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan garis 
aqidah, Syariat dan akhlak islam. Kata dakwah merupakan masdar dari kata 
kerja da’a yad’u yang berarti pemanggilan, seruan atau ajakan. 
Sebagaimana firman Allah dalam surat Fusillat ayat 33, yaitu : 
                           
Artinya : siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang  
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 
"Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?"
7
 
ROHIS adalah sebuah singkatan dari Rohani Islam yaitu organisasi 
memperdalam dan memperkuat ajaran islam. ROHS sering disebut juga 
dewan Keluarga Masjid. ROHIS biasanya dikemas dalam bentuk 
ekstrakurikuler di sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. 
Fungsi Rohis adalah forum, pengajaran, dakwah, dan berbagi pengetahuan 
Islam.
8
 Susunan organisasi dalam Rohis layaknya OSIS, di dalamnya terdapat 
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 Departemen Agama RI, Al-quran Dan Terjemahan, (jakarta:Maghfirah Pustaka,2006) 
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 ketua, wakil, bendahara, sekertaris, dan divisi-divisi yang bertugas. pada 
bagianya masing-masing. 
Adapun Proses evaluasi program dakwah berjalan dengan baik, 
apalagi dilihat dari kegiatan-kegiatan yang telah terlaksana saat ini jauh lebih 
baik dari pada kegiatan-kegiatan sebelumnya karna adanya proses evaluasi. 
Beberapa kegiatan tersebut adalah : 
1. Happy Days With Yatim 
Kegiatan ini sebelumnya sudah dibahas sedikit di alasan memilih judul, 
inti dari kegiatan ini merupakan cara ROHIS untuk berbagi ke anak-anak 
yatim, bukan hanya sekedar berbagi tetapi juga mengajak anak-anak 
tersebut bermain dan memberikan hadiah, mungkin terdengar sangat 
sederhana tetapi dengan adanya kegiatan tersebut ROHIS mengajarkan 
kita bahwa kita harus menyayangi dan mengasihi anak-anak yatim. 
 
2. BBQ (Bina Baca Quran) 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang telah terlaksana sejak tahun 2012, 
saat ini kegiatan tersebut mengalami perbaikan dari tahun tahun 
sebelumnya menjadi lebih baik berkat adanya proses evaluasi, dari peserta 
yang hanya seorang anggota ROHIS, saat ini peserta BBQ hampir semua 
kelas 10 mengikuti kegiatan tersebut. 
Ekstrakurikuler ROHIS merupakan salah satu ekstrakurikuler yang 
berperan penting dalam setiap kegiatan-kegiatan islami yang ada disekolah, 
 kegiatan tersebut diantaranya adalah : Tadarus setiap pagi, bakti sosial, 
pesantren kilat, peringatan hari besar islam (PHBI), dan lainya. 
Ekstrakulikuler ROHIS sebagai suatu wadah keagamaan yang bergerak 
secara independen dimana wadah tersebut dikelola dan dikembangkan oleh 
siswa serta pembina ROHIS, sehingga secara struktural dan oprasionalnya 
sudah dapat dikatakan sebagai suatu lembaga yang mempunyai 
kepengurusan, tujuan hendak dicapai sacara jelas dan dapat dievaluasi untuk 
memperbaiki program-program sebelumnya. 
Suksesnya program ROHIS di SMAN 16 Bandar Lampung 
dikarenakan adanya evaluasi yang dilakukan oleh anggota-anggota ROHIS, 
sehingga menimbulkan pertanyaan yang akan peneliti terapkan di rumusan 
masalah, sehingga atas dasar latar belakang inilah peneliti memustuskan 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Program Dakwah Rohani 
Islam Dalam Meningkatkan Aktivitas Keagamaan di SMAN 16 Bandar 
lampung”. 
D. Fokus Penelitian  
Untuk mempelajari evaluasi program dakwah yang dilakukan oleh 
ROHIS SMAN 16 Bandar Lampung, untuk itu penulis merumuskan evaluasi 
program yang dilakukan sebagai fokus penelitian dalam skripsi ini. 
E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas maka peneliti merumuskan rumusan 
masalah sebagai berikut :, 
 1. Bagaimana Proses Evaluasi Program Dakwah ROHIS SMAN 16 Bandar 
Lampung ? 
2. Bagaimana hasil dari Evaluasi Program Dakwah ROHIS SMAN 16 
Bandar Lampung ? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan 
Adapun tujuan dari peneliti ini adalah : 
a. Untuk mengetahui program dakwah ROHIS SMAN 16 Bandar 
Lampung yang Diterapkan 
b. Untuk mengetahui hasil dari evaluasi program ROHIS SMAN 16 
Bandar Lampung dalam hasil evaluasi 
G. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti pada 
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
b. Sebagai bahan evaluasi, perbaikan dan pengembangan pelaksanaan 
program kerohanian islam SMAN 16 Bandar Lampung. 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk 
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan. Metode penelitian perlu 
 dibedakan dari teknik pengumpulan data yang merupakan teknik yang lebih 
spesifik untuk memperoleh data.
9
 
Metode dalam penelitian ini dirancang dari penelitian wawancara dan 
sumber-sumber yang terdapat dengan cara melacak secara historis. Namun 
lebih jelasnya objek penelitian ini adalah pengevaluasian program kerohanian 
islam, akan tetapi untuk mencapai tujuan di atas ini dalam penulisan 
penelitian ini diambil dari beberapa wawancara yang menjelaskan tentang 
program Dakwah ROHIS SMAN !6 Bandar Lampung. 
1. Jenis dan sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis yaitu 
penelitian lapangan (Field Risech). Penelitian lapangan (Field Risech) 
yaitu penelitian yamg langsung dilakukan dilapangan atau pada 
responden. 
10
 menurut Hadri Nawawi Penelitian lapangan (Field 
Risech)  adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dilingkungan 
masyarakat tertentu, baik dilembaga-lembaga  dan organisasi 
kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga pemerintah. 
b. Sifat Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis bersifat deskriftif. 
Metode deskriftif adalah metode peneliti untuk membuat gambaran 
mengenai situasi kejadian, sehingga metode ini berkehendak 
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 mengadakan akumulasi data dasar belaka.
11
 Namun dalam pengertian 
metode penelitian yang luas, penelitian deskriftip mengcangkup 
metode penelitian yang lebih luas diluar sejarah dan eksperimental, 
dan secara lebih umum sering diberi nama, metode survey.
12
 
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 
tentang kegiatan ROHIS yang ada di SMAN 16 Bandar lampung. 
 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap. Objek atau nilai 
yang akan diteliti dalam populasi dapat berupa orang, perusahaan, 
lembaga, media dan sebagainya. Adapun yang menjadi populasi disini 
adalah Pembina, Ketua umum, dan para anggota ROHIS SMAN 16 
Bandar Lampung yang berjumamlah : 57 orang 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan 
lengkap dan dapat dianggap mewakili populasi.
13
 Sedangkan untuk 
menetukan besarnya sampel diambil dengan berdasarkan 
pertimbangan subyektif peneliti, dimana persyaratan yang dibuat 
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 Muhammad,Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif (Dilengkapi 
dengan contoh-contoh dan pendekatan aplikasi dan laporannya) 
,(Jakarta:PT.rajaGrafindo,2008),h,161 
 sebagai sampel jadi dasar pertimbangan yang ditentukan berdasarkan 
penelitian dan sampel yang diambil secara purposive, adapun yang 
menjadi sampel disini ialah Pembina Rohis dan Ketua ROHIS. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Interview (Wawancara) 
Interview merupakan cara pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan cara sistematik.
14
 
Definisi lain yang dimaksud dengan wawancara adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab, sampai bertatap muka antara sipenanya atau pewawancara 
dengan sipenjawab atau responden dengan menggunakan alat yang 
dinamakan interviewguide (panduan wawancara). 
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis interview 
(wawancara) pewawancara secara bebas bertanya dengan responden, 
dan responden diberi kebebasan menjawab atas pertanyaan yang 
dilontarkan oleh pewawancara. 
Penulis akan mengaplikasikan metode ini kepada Pembina dan 
Ketua ROHIS SMAN 16 Bandar Lampung  untuk mengetahui 
program Rohis kedepanya. Metode interview ini ialah metode utama 
yang penulis pakai dalam menelitian ini. 
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 b. Metode Observas 
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan dan 
pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan 
kegiatan observasi, sesuai dengan tujuan empiris.
15
  
Observasi yang digunakan penulis yaitu observasi non 
partisipan, merupakan suatu proses pengamatan observer tanpa ikut 
dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah 
kedudukan sebagai pengamat. Dan metode ini ialah metode pendukun 
dalam kegiatan penelitian ini. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditunjukan pada subjek peneliti, namun melalui dokumen. 
Dokumen yang digunakan dapat berupa laporan notulen rapat, catatan 
khusus dan dokumen lainnya.
16
 Metode ini penulis gunakan sebagai 
pelengkap yang akan dilakukan oleh penghimpun data tentang 
Kegiatan ROHIS.. 
d. Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan dari penelitian ini diolah dan 
diindentifikasikan. Maka tahap berikutnya adalah melakukan analisis 
data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa kualitatif. 
Penulis melakukan analisa mulai dari mencatat yang dihasilkan 
dilapangan dengan sumbernya, mengumpulkan, memilah-milah, 
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 Marzuki,Metodelogi Riset : Panduan Penelitian Bidang Bisnis dan Sosial 
(EdisiKedua),(yogyakarta:Ekonesia Kampus Fakutas Ekonomi UII,2005).h.66 
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 mengklarifikasi, berfikir dengan jalan membuat kategori data itu 
mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-
hubungan , dan membuat temuan-temuan umum.
17
 
Dalam penarikan kesimpulan penulis menggunakan metode 
berfikir deskriftif , merupakan suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.  
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 BAB II 
EVALUASI PROGRAM DAKWAH 
 
 
A. Evaluasi Program 
1. Pengertian Evaluasi 
Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa inggris 
evaluation, dalam bahasa Arab Al-Taqdir, dalam bahsa indonesia 
berarti penilaian. Akar katanya adalah Value, dalam bahasa Arab Al-
qiyamah, dalam bahsa indonesia adalah Nilai.
18
 
Evaluasi merupakan suatu usaha untuk mengukur dan memberi 
nilai secara objektif pencapaian hasil-hasil yang telah direncanakan 
sebelumnya dimana hasil evaluasi tersebut dimaksudkan menjadi 
umpan balik untuk perencanaan yang akan dilakukan di depan. Istilah 
evaluasi yang mempunyai arti yang berhubungan, masing-masing 
menunjuk pada aplikasi beberapa skala nilai terhadap hasil kebijakan 
dan program secara umum, istilah evaluasi dapat disamakan dengan 
penaksiran (apprasial), pemberian angka (ratting) dan penilaian 
(assessment) kata-kata yang menyatakan usaha untuk menganalisis 
hasil kebijakan dalam arti yang lebih spesifik, evaluasi berkenaan 
dengan produksi informasi mengenai nilai atau manfaat hasil 
kebijakan. Ketika hasil kebijakan pada kenyataan mempunyai nilai, hal 
ini karena hasil tersebut memberi sumbangan pada tujuan atau sasaran, 
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 dalam hal ini dikatakan bahwa kebijakan atau program telah mencapai 




Banyak definisi evaluasi dapat diperoleh dari buku-buku yang 
ditulis oleh ahlinya, antara lain definisi yang ditulis oleh Ralph Tyler, 
yaitu evaluasi ialah proses yang menentukan sampai sejauh mana 
tujuan pendidikan dapat dicapai. Definisi lain diungkapkan oleh 
Worthen dan Sanders dua ahli tersebut mengatakan bahwa evaluasi 
adalah kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu, dalam 
mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari informasi yang 
bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu program, produksi, 
prosedur, serta alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan 
yang sudah ditentukan.
20
 Maclcolm, provus, pencetus Discrepancy 
Evaluation, mendefenisikan evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada 
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 2. Tujuan dan Manfaat Evaluasi 
Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti mempunyai tujuan, 
demikian juga dengan evaluasi. Ada dua tujuan evaluasi yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum diarahkan kepada program  




 Jadi evaluasi hendaknya membantu pengembangan, 
implementasi, kebutuhan suatu program,  perbaikan program, 
pertanggungjawaban, seleksi, motivasi, menambah pengetahuan dan 
dukungan dari mereka yang terlibat.
23
 
Program menjadi objek evaluasi yang semakin popular. Penting 
sekali menentukan dan mengetahui apa yang akan dievaluasi. Hal ini 
akan menolong menentukan apa informasi yang dikumpulkan dan 
bagaimana menganalisanya. Hal ini akan membantu pemfokusan 




Objek yang penulis pilih adalah suatu organisasi ROHIS yang 
terdapat di sekolah yakni SMAN 16 Bandar Lampung. 
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 Setelah memilih objek yang akan dievaluasi, maka harus 
ditentukan aspek-aspek apa saja dari objek tersebut yang akan 
dievaluasi. Stufflebeam menggunakan evaluasi yang berfokus pada 
empat aspek yaitu: 
1. Konteks. 
2. Input. 
3. Proses implementasi. 
4. Produk.25 
Memilih kriteria yang akan dipakai untuk menilai objek 
evaluasi merupakan tugas yang paling sulit dalam evaluasi. Namun 
kriteria yang dipakai untuk menilai suatu objek tertentu hendaknya 
ditentukan dalam konteks objek tertentu dan fungsi evaluasinya jadi 
hal-hal yang harus diperhatikan dalam menentukan criteria penilaian 
suatu objek ialah : 
1. Kebutuhan, ideal dan nilai-nilai. 
2. Penggunaan yang optimal dari sumber-sumber dan kesempatan. 
3. Ketepatan efektifitas training. 
4. Pencapaian tujuan yang telah dirumuskan dan tujuan penting 
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 Supaya evaluasi betul-betul bermanfaat atau berguna, maka 
evaluasi itu harus berguna untuk klien atau audiensi khusus. 
Kebanyakan literature evaluasi tidak menyarankan siapa audiensi yang 
tepat. Namun ada tiga hal yang diusulkan yaitu: 
1. Evaluasi dapat mempunyai lebih dari seorang audiensi. 
2. Masing-masing audiensi mungkin punya kebutuhan yang berbeda. 
3. Audiensi khusus kebutuhanya harus dirumuskan dengan jelas pada 
waktu memulai rencana evaluasi.
27
 
Proses melakukan evaluasi mungkin saja berbeda sesuai 
persepsi teori yang dianut, ada bermacam-macam cara. Namun 
evaluasi harus memasukan ketentuan dan tindakan sejalan dengan 
fungsi evaluasi yaitu: 
1. Memfokuskan evaluasi. 
2. Mendesain evaluasi. 
3. Mengumpulkan informasi. 
4. Menganalisis informasi. 
5. Melaporkan hasil evaluasi. 
6. Mengelola evaluasi. 
7. Mengevaluasi evaluasi.28 
Kiranya pendekatan dan beberapa pilihan terbaik yang sesuai 
dengan kebutuhan merupakan cara terbaik. Yang dipilih hendaknya 
sesuai dengan situasi dan kondisi setempat.Metode Analisis system 
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 adalah salah satu metode yang sering sekali dipakai dalam evaluasi 
program. 
Untuk menjadi seorang evaluator yang kompeten dan dapat 
diandalkan ia harus mempunyai kombinasi berbagai ciri, antara lain: 
mengetahui dan mengerti tehnik pengukuran dan metode penelitian, 
mengerti tentang kondisi social, dan hakikat objek evaluasi, memiliki 
kemampuan human relation, jujur, serta bertanggung jawab. Karena 
sulit mencari orang yang mempunyai begitu banyak kemampuan, maka 
sering evaluasi dilakukan oleh  suatu tim.
29
 
Standar yang paling komprehensif dan rinci dikembangkan 
oleh Committee on Standard for Educational Evaluation dengan 
ketuanya Daniel Stufflebeam, yaitu: 
1. Utility (bermanfaat dan praktis). 
2. Accuracy (secara teknik tepat). 
3. Feasibility (realistic dan teliti). 
4. Proppriety (dilakukan dengan legal dan etik).30 
3. Langkah-langkah Evaluasi 
Keberhasilan suatu kegiatan evaluasi akan dipengaruhi pula oleh 
keberhasilan evaluator dalam  melaksanakan prosedur evaluasi. 
Prosedur yang dimaksud adalah langkah-langkah pokok yang 
ditempuh dalam kegiatan evaluasi. Dalam  literature evaluasi banyak 
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 dijumpai prosedur evaluasi dengan pandanganya masing-masing. 
Namun, sekalipun ada perbedaan langkah, bukanlah suatu yang prinsip 
karena prosedur intinya hampir sama
31
. 
a. Perencanaan Evaluasi 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya harus sesuai 
dengan apa yang direncanakan. Hal ini dimaksudkan agar hasil 
yang diperoleh dapat lebih maksimal. Perencanaan itu penting, 
karena akan mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya, bahkan 
akan mempengaruhi keefektifan prosedur evaluasi secara 
menyeluruh. Perencanaan pada umumnya mencakup enam jenis 
kegiatan, yaitu : 
1). Merumuskan tujuan dilaksanakanya evaluasi. 
2). Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi. 
3). Memilih dan menentukan tehnik yang akan dipergunakan 
didalam pelaksanaan evaluasi. 
4). Menyusun alat-alat yang dipergunakan dalam mengukur 
dan penilaian  
5). Menentukan tolak ukur, norma atau kriteria yang akan 
dijadikan pegangan dalam memberikan interprestasi 
terhadap data hasil evaluasi. 
6).  Menentukan frekuensi dan kegiatan evaluasi itu sendiri 
(kapan dan berapa kali evaluasi digunakan).
32
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 b. Pelaksanaan Evaluasi  
Pelaksanaan evaluasi artinya bagaimana cara 
melaksanakan suatu evaluasi sesuai dengan perencanaan 
evaluasi. Dalam perencanaan evaluasi telah disinggung 
semua hal yang berkaitan dengan evaluasi. Artinya, tujuan 
evaluasi, model dan jenis evaluasi, objek evaluasi, 
instrument evaluasi, sumber data, semuanya sudah 
dipersiapkan pada tahap perencanaan evaluasi. Pelaksanaan 
evaluasi sangat bergantung pada jenis evaluasi yang 
digunakan. Jenis evaluasi yang digunakan akan 
mempengaruhi seorang evaluator dalam menentukan 
prosedur, metode, intrument, waktu pelaksanaan, sumber 
data, dan sebagainya, untuk membuat sebuah keputusan 
yang merupakan tujuan  akhir dari proses evaluasi 
diperlukan data yang akurat diperlukan tehnik dan 
instrument yang valid dan reliabel. Secara garis besar 
evaluasi dapat dilakukan dengan menggunakan tehnik tes 
dan tehnik nontes. 
c. Monitoring pelaksanaan Evaluasi  
Tujuan dari monitoring pelaksanaan evaluasi adalah untuk 
mencegah hal-hal yang negative dan meningkatkan 
pelaksanaan evaluasi. Monitoring mempunyai dua fungsi 
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 pokok. Pertama, untuk melihat hal-hal apa aja yang terjadi 
selama pelaksanaan evaluasi.  Kedua, untuk melihat hal-hal apa 
saja yang terjadi selama pelaksanaan evaluasi terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan, maka evaluator harus mencatat, melapor 
dan menganalisis faktor-faktor penyebabnya. 
d. Pengolahan data hasil evaluasi  
Prosedur pelaksanaan pengolahan hasil penilaian adalah 
sebagai berikut: 
1). Menskor, yakni memberikan skor pada hasil evaluasi yang 
dapat dicapai oleh pihak yang bersangkutan. Untuk 
menskor atau memberikan angka diperlukan tiga jenis alat 
bantu, yaitu kunci jawaban, kunci scoring dan pedoman 
konversi.  
2). Mengubah skor mentah menjadi skor standar sesuai dengan 
norma tertentu.  
3). Mengkonversikan skor standar ke dalam nilai, baik berupa 
huruf atau angka. 
4). Melakukan analisis soal (jika diperlukan) untuk mengetahui 
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   e. Pelaporan hasil evaluasi  
Semua hasil evaluasi harus dilaporkan kepada berbagai 
pihak yang berkepentingan, seperti pengurus-pengurus program, 
aktifis dan lain sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar proses 
pelaksanaan pemprograman diketahui oleh berbagai pihak 
sehingga pengurus bisa menentukan sikap yang objektif dan 




f. Penggunaan hasil evaluasi  
Salah satu penggunaan hasil evaluasi adalah laporan. 
Laporan dimaksudkan untuk memberikan feedback kepada 
semua pihak yang terlibat dalam pemprograman, baik secara 
langsung maupun tidak langsung .
35
 
4. Model-model Evaluasi 
Ada banyak model evaluasi, tetapi dalam penulisan ini hanya akan 
dibicarakan beberapa model yang popular dan banyak dipakai sebagai 
strategi atau pedoman kerja pelaksanaan evaluasi program. 
a. Model Evaluasi CIPP 
Stufflebeam (1969, 1971, 1983, Stufflebeam & Shinkfield, 
1985) adalah ahli yang mengusulkan pendekatan yang berorientasi 
kepada pemegang keputusan (a decion oriented evaluation 
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 approach structured ) untuk menolong administrator membuat 
keputusan. Ia merumuskan evaluasi sebagai “suatu proses 
menggambarkan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang 
berguna untuk menilai alternatif keputusan” 36. Dia membuat 
pedoman kerja untuk melayani para manajer dan administrator 
menghadapi empat macam keputusan pendidikan, membagi 
evaluasi menjadi empat macam, yaitu: 
1. Contect evaluation to serve planning decision. Konteks 
evaluasi ini membantu merencanakan keputusan, menentukan 
kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan merumuskan 
tujuan program. 
2. Input evaluation, structuring decision. Evaluasi ini menolong 
mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, 
alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk 
mencapai kebutuhan. 
3. Process evaluation, to serve implementing decision. Evaluasi 
proses untuk membantu mengimplementasikan keputusan. 
Sampai sejauh mana rencana telah diterapkan? Apa yang harus 
di revisi? Begitu pertanyaan tersebut terjawab, prosedur dapat 
dimonitor, dikontrol, dan diperbaiki. 
4. Product evaluation, to serve recycling decision. Evaluasi 
produk untuk menolong keputusan selanjutnya. Apa hasil yang 
                                                             
36
 Farida Yusuf Tayibnapis,Ibid, h.14 
 telah dicapai? Apa yang dilakukan setelah program berjalan? 
Huruf pertama dari konteks evaluasi dijadikan ringkasan CIPP, 




b. Evaluasi Model UCLA 
Alkin (1969) menulis tentang kerangka kerja evaluasi yang 
hampir sama dengan model CIPP. Alkin mendefinisikan evaluasi 
sebagai suatu proses meyakinkan keputusan, memilih informasi 
yang tepat, mengumpulkan, dan menganalisis informasi sehingga 
dapat melaporkan ringkasan data yang berguna bagi pembuat 
keputusan dalam memilih beberapa berguna bagi pembuat 
keputusan dalam memilih beberapa alternatif. Ia mengemukakan 
lima macam evaluasi, yakni: 
1. Sistem assessment, yang memberikan informasi tentang 
keadaan atau posisi system. 
2. Program planning, membantu pemilihan program tertentu yang 
mungkin akan berhasil memenuhi kebutuhan program. 
3. Program implementation, yang menyiapkan informasi apakah 
program sudah diperkenalkan kepada kelompok tertentu yang 
tepat seperti yang direncanakan? 
4. Program improvement, yang memberikan informasi tentang 
bagaimana program berfungsi, bagaimana program bekerja, 
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 atau berjalan? Apakah menuju pencapaian tujuan, adakah hal-
hal atau masalah-masalah baru yang muncul tak terduga? 




c. Model Brinkerhoff 
Setiap desain evaluasi umunnya terdiri atas elemen-elemen 
yang sama, ada banyak cara untuk menggabungkan elemen 
tersebut, masing-masing ahli atau evaluator mempunyai konsep 
yang berbeda dalam hal ini. Brinkerhoff mengemukakan tiga 
golongan evaluasi yang disusun berdasarkan penggabungan 
elemen-elemen yang sama, seperti evaluator-evaluator lain, namun 
dalam komposisi dan versi mereka sendiri sebagai berikut: 
1. Fixed vs Emergent Evaluation Design 
Desain evaluasi yang tetap (fixed) ditentukan dan 
direncanakan secara sistematik sebelum implementasi 
dikerjakan. Desain fixed ini dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan yang mungkin berubah. Kebanyakan evaluasi 
formal yang dibuat secara individu dibuat berdasarkan desain 
fixed, karena tujuan program telah ditentukan dengan jelas 
sebelumnya, dibiayai dan melalui usulan atau proposal 
evaluasi. 
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 Desain fixed ini relative memakan biaya banyak. 
Kegiatan-kegiatan berkisar antara membuat pertanyaan-
pertanyaan, menyiapkan dan membuat instrument, 
menganalisis hasil evaluasi, dan melaporkan secara formal 
hasil evaluasi kepada pemakai. 
 
Komunikasi antara evaluator dan audiensi atau klien 
dilakukan secara teratur, biasanya formal atau tertulis. 
Evaluator berpedoman pada tujuan program untuk 
merumuskan masalah atau pertanyaan-pertanyaan desain dan 
menstimulasi audiensi yang relevan untuk mengembangkan 
dan membetulkan pertanyaan tersebut. 
Desain evaluasi emergent. Evaluasi ini dibuat untuk 
beradaptasi dengan pengaruh dan situasi yang sedang 
berlangsung dan berkembang seperti menampung pendapat-
pendapat audiensi, masalah-maslah, kegiatan program.  
Evaluasi ini banyak menghabiskan waktu dan permulaan 
sampai mencari tujuan dan isu, karena semuanya pada dasarnya 
tidak dikhususkan dan ditentukan sebelumnya. 
Observasi, studi kasus, dan laporan merupakan contoh 
metode evaluasi ini. Pengukuran yang tidak selalu berpedoman 
pada tujuan biasanya dilakukan, dan evaluator sering 
mengorbankan ketepatan pengukuran untuk lebih berguna. 
 Informasi yang kualitatif biasanya dikumpulkan. Desain terus 
berkembang, berubah, dan bereaksi sesuai dengan situasi dan 




2. Formatif  vs Summative Evaluation 
Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh 
informasi yang dapat membantu memperbaiki proyek, 
kurikulum, atau lokakarya. Dibuat untuk digunakan karyawan, 
dapat juga mengorbankan kepentingan orang luar untuk lebih 
bermanfaat bagi program. Ada yang mengatakan bahwa 
evaluasi yang paling melindungi program yaitu evaluasi 
formatif. 
Evaluasi Sumatif. Evaluasi dibuat untuk menilai 
kegunaan suatu objek. Sering diminta atau dibiayai oleh 
pemaiaki, oleh pemesan, atau oleh sponsor atau administrator 
untuk urusan pajak. Evaluasi sumatif digunakan untuk menilai 
apakah suatu program akan diteruskan atau dihentikan saja. 
Evaluator harus dapat dipercaya oleh sejumlah audiensi yang 
akan dipengaruhi oleh keputusan tersebut. Untuk usaha-usaha 
yang dibiayai perorangan, evaluasi sumatif ini lebih popular 
dari pada evaluasi formatif. Tidak begitu popular bagi 
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 karyawan program, bagaimana akan dipakai, dan apakah akan 
dipakai tergantung kepada pembuat keputusan. 
Pada evaluasi sumatif, evaluasi berfokus pada variable-
variable yang dianggap penting oleh sponsor atau pembuat 
keputusan. 
3. Desain Eksperimental dan desain quasi Eksperimental vs 
Natural Inquiry 
Beberapa evaluasi memakai metodelogi penelitian 
klasik. Dalam hal seperti ini, subyek penelitian diacak, 
perlakuan diberikan, dan pengukuran dampak dilakukan. 
Tujuan dari penelitian itu yaitu untuk menilai manfaat suatu 
objek, suatu program atau strategi baru yang dicobakan. 
Apabila siswa atau program dipilih secara acak, maka 
generalisasi dapat dibuat pada populasi yang agak luas.  
Desain penelitian klasik memakan banyak waktu dan 
biaya yang akan digunakan untuk mempersiapkan instrument 
untuk menilai perlakuan, data kuantitatif biasanya 
dikumpulkan, dan kriteria statistik juga digunakan. Kriteria 
statistik berfokus pada hasil program dan dibuat sebelumnya. 
Interaksi dengan audiensi dilakukan untuk membuat rencana, 
mengumpulkan informasi, dan melaporkan kembali.  
Strategi pengumpulan data terutama menggunakan 
instrumen formal seperti tes, survei, kuesioner, dan skalarating 
 serta metode penelitian seperti internal dan eksternal validity 
dianggap penting, data yang dikumpulkan kebanyakan 
kuantitatif. 
Dalam penelitian Natural Inquiry. Evaluator 
menghabiskan banyak waktu untuk mengambil dan berbicara 
dengan audiensi yang relevan. Strategi yang multiple dan 
sumber-sumber dipakai untuk mempertinggi reliabilitas 
pengumpulan data. Evaluator merundingkan isu dengan 
audiensi, hal ini dilakukan sesuai dengan cara evaluator. 
Interaksi dengan audiensi berkesinambungan dan informal. 
Observasi, studi kasus, laporan tim penyokong, merupakan ciri-
ciri desain penelitian ini. Demi untuk lebih berguna, evaluator 
sering mengobarkan pengukuran dan tujuanya. 
4. Model Stake atau Model Countenance 
Stake, analisis proses evaluasi yang dikemukakanya 
membawa dampak yang cukup besar dalam bidang ini dan 
meletakan dasar yang sederhana namun merupakan konsep 
yang cukup kuat untuk perkembangan yang lebih jauh dalam 
bidang evaluasi. Stake menekankan adanya dua dasar kegiatan 
dalam evaluasi ialah Descriptions dan judgement dan 
membedakan adanya tiga tahap dalam program pendidikan, 
yaitu: Antecedents (Context), Transaction (Process), dan 
Outcomes (Output). 
 Matrix Desciption menenjukan Intents (Goals) dan 
Obseevations (Effects) atau yang sebenarnya terjadi. 
Judgements mempunyai dua aspek, yaitu Standard dan 
Judgements 
B. Program 
1. Pengertian Program 
Menurut bahasa kata program berasal dari bahasa inggris 
Programme yang artinya acara atau rencana. Sedangkan menurut 
istilah program adalah rencana mengenai asas-asas serta usaha-
usaha yang akan dijalankan.
40
 Menurut John L. Herman program 
adalah segala sesuatu yang anda lakukan dengan harapan akan 
mendatangkan hasil atau manfaat. Dari pengertian ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa semua perbuatan manusia darinya diharapkan 
akan memperoleh hasil dan manfaat yang dapat disebut program. 
 Menurut Suharsimi Arikunto, program dapat dipahami 
dalam dua pengertian yaitu secara umum dan khusus. Secara 
umum, program dapat diartikan dengan rencana atau rancangan 
kegiatan yang akan dilakukan oleh seorang dikemudian hari. 
Sedangkan pengertian khusus dari program biasanya jika dikaitan 
dengan evaluasi yang bermakna suatu unit atau kesatuan kegiatan 
yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, 
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 berlangsung dalam proses berkesinambungan dan terjadi dalam 
satu organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 
 Melihat pengertian secara khusus ini, maka sebuah program 
adalah rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan secara waktu pelaksanaanya biasanya panjang. 
Selain itu, sebuah program juga tidak hanya terdiri dari satu 
kegiatan yang saling terkait satu dengan lainya dengan melibatkan 
lebih dari satu orang untuk melaksanakanya.
41
 
 Menurut Isaac dan Michael sebuah program harus diakhiri 
dengan evaluasi. Hal ini dikarenakan kita akan melihat apakah 
program tersebut berhasil menjalankan fungsi sebagaimana yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Program bukan hanya kegiatan 
tunggal yang dapat diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi 
merupakan kegiatan yang berkesinambungan karena melaksanakan 
suatu kebijakan. Oleh karena itu, sebuah program dapat 
berlangsung dalam kurun waktu yang cukup lama. 
 Pengetian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan 
maka program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan 
yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan. 
Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam sebuah organisasi 
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 2. Macam-macam Program 
Jenis-jenis program dapat bermacam-macam wujud, jika ditinjau 
dari berbagai aspek, yaitu :  
a. Bila dilihat dari tujuan program, ada yang bertujuan mencari 
keuntungan (kegiatan komersial). Jika program tersebut mencari 
keutangan, maka ukuranya adalah seberapa banyak program tersebut 
bertujuan sukarela, maka ukuranya adalah seberapa banyak program 
tersebut bermanfaat bagi orang lain. 
b. Bila dilihat dari jenis program, ada program pendidikan, program 
koperasi, program kemasyarakatan dan sebagainya. Klarifikasi 
tersebut tergantung dari isi program yang bersangkutan . 
c. Bila dilihat dari jangka waktu program, ada program jangka 
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. 
d. Bila dilihat dari keluasan program, ada program sempit dan ada 
program luas. Program sempit hanya menyangkut program yang 
terbatas. Sedangkan program luas menyangkut banyak variabel 
besar.  
e. Bila dilihat dari pelaksanaan program, ada program kecil hanya 
dilaksanakan beberapa orang. Sedangkan program besar 
dilaksanakan oleh banyak orang. 
f. Bila dilihat dari sifat program, ada program penting dan ada 
program yang kurang penting. Program penting yang dampaknya 
 menyangkut orang banyak, menyangkut hal-hal yang vital. 




3. Tujuan Program 
Tujuan program adalah sasaran atau maksud yang harus dicapai 
dalam proses pelaksanaan kegiatan yang direncanakan. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, yaitu : tujuan 
program merupakan suatu yang pokok dan harus dijadikan pusat 
perhatian evaluator. Jika suatu program tidak mempunyai tujuan yang 
tidak bermanfaat, maka program tersebut tidak perlu dilaksanakan, 
tujuan menentukan apa yang akan diraih.  
Tujuan program dibagi menjadi dua bagian, yaitu : tujuan umum 
dan khusus (objektif). Tujuan umum biasanya menentukan output dari 




4. Evaluasi Program  
Definisi yang terkenal untuk evaluasi program 
dikemukakan oleh Ralph Tyler, yang mengatakan bahwa evaluasi 
program adalah proses untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan 
sudah dapat terealisasikan. Definisi yang lebih diterima oleh 
masyarakat luas dikemukakan oleh dua orang ahli evaluasi, yaitu 
                                                             
43
 Suharsimi Arikunto,Ibid , h.8 
44 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program pendidikan, h,23 
 Cronbach dan Stufflebeam. Mereka mengemukakan bahwa 
evaluasi program 
 adalah upaya menyediakan informasi untuk disampaikan kepada 
pengambil keputusan. Sehubung dengan definisi tersebut, the 
stanford Evaluation Consorsium Group menegaskan bahwa 
meskipun evaluator menyediakan informasi, evaluator bukanlah 
pengambil keputusan tentang suatu program.
45
 
 Evaluasi program merupakan aplikasi dari metode 
penelitian secara sistematis untuk keperluan penilaian desain 
program, implementasi dan efektivitasnya. Evaluasi program 
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kemajuan 




Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa, evaluasi program 
merupakan suatu kegiatan yang sangat signifikan, karena dengan 
evaluasi program kita dapat mengukur dan menilai suatu program, 
sehingga kita mengatuhi nilai dari program tersebut. Evaluasi 
program merupakan proses memahami, memberi arti, 
mendapatkan, mengkomunikasikan sesuatu informasi bagi pihak-
pihak yang mengambil keputusan. 
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 C. Konsep Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Istilah dakwah dalam Al-Qur’an diungkapkan dalam bentuk fi’il 
maupun mushdar sebanyak lebih dari seratus kata. Al-Qur’an 
menggunakan kata dakwah untuk mengajak kepada kebaikan yang 
disertai dengan resiko masing-masing pilihan. Dalam Al-Qur’an 
dakwah dalam arti mengajak ditemukan sebanyak 46 kali, 39 kali 
dalam arti mengajak kepada Islam dan kebaikan, dan 7 kali mengajak 
ke neraka atau kejahatan. Di samping itu banyak sekali ayat-ayat yang 
menjelaskan istilah dakwah dalam konteks yang berbeda.
47
 
Terlepas dari beragamnya makna istilah ini, pemakaian kata 
dakwah dalam masyarakat islam, terutama indonesia, adalah sesuatu 
yang tidak asing. Arti dari kata dakwah yang dimaksudkan “ seruan” 
dan “ajakan”, kalau kata dakwahdiberi arti “seruan”, maka yang 
dimaksudkan adalah seruan kepada Islam atau seruan Islam. Demikian 
juga halnya kalau diberi arti “ajakan”, maka yang dimaksud adalah 
ajakan kepada Islam atau ajakan Islam. Kecuali itu “ Islam” sebagai 
agama disebut “Agama Dakwah”, maksudnya adalah agama yang 
disebarluaskan dengan cara damai, tidak lewat kekerasan.
48
 
Kata “mengajak, mendorong, dan memotivasi” adalah kegiatan 
dakwah yang berada dalam ruang lingkup tabligh. Kata “bashirah” 
untuk menunjukan bahwa dakwah harus dengan ilmu dan perencanaan 
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 yang baik. Kalimat “meneliti jalan Allah” untuk menunjukan tujuan 
dakwah, yaitu mardhotillah. Kalimat “istiqomah di jalan-Nya” untuk 
menunjukan bahwa dakwah dilakukan secara berkesinambungan. 
Sedangkan kalimat “berjuang bersama meninggikan agama Allah” 
untuk menunjukan bahwa dakwah bukan hanya untuk menciptakan 
kesalahan pribadi, tetapi juga harus menciptakan kesalahan pribadi, 
tetapi juga harus menciptakan kesalehan pribadi, tetapi harus juga 
menciptakan kesalehan sosial. Untuk mewujudkan masyarakat yang 




Oleh karena itu, secara terminologis pengertian dakwah 
dimaknai dari aspek positif ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada 
kebaikan dan keselamatan dunia akhirat. Sementara itu, para ulama 
memberikan definisi yang bervariasi, antara lain : 
1. Ali Makhfudh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidiri” mengatakan, 
dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan 
mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan 
mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar diperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
2. Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “Al-Dakwah ila la 
Ishlah” mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang 
agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan 
                                                             
49
 Suslina S, Manajemen Dakwah,(Bandar Lampung: Harakindo Publishing,2014), h.40 
 amr ma’ruf nahi mungkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesan 
dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
3.  Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “ad Dakwah al Islamiyah” 
mengatakan bahwa, ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk 
mengetahui berbagai seni menyampaikan kandungan ajaran islam, 
baik itu akidah, syariat, maupun akhlak. 
Betapa pun definisi diatas terlihat dengan redaksi yang berbeda, 
namun dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah merupakan 
aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik individu 
maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik kepada situasi 
yang lebih baik. 
2. Tujuan Dakwah 
Tujuan merupakan sebuah pernyataan yang memiliki makna, yaitu 
keinginan yang dijadikan pedoman bagi manajemen puncak organisasi 
untuk meraih hasil tertentu atas kegiatan yang dilakukan dalam 
dimensi waktu tertentu. Tujuan (Objective) diasumsikan berbeda 
dengan sasaran (goals). Dalam tujuan memiliki target-target tertentu 
untuk dicapai dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan sasaran adalah 
pernyataan yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak untuk 
menentukan aarah organisasi dalam jangka panjang. 
Adapun karakteristik tujuan dakwah itu adalah  
g. Sesuai, tujuan dakwah bisa selaras dengan misi dan visi dakwah itu 
sendiri. 
 h. Berdimensi waktu, tujuan dakwah harus konkret dan bisa 
diantisipasi kapan terjadinya. 
i. Layak, tujuan dakwah hendaknya berupa suatu tekad yang bisa 
diwujudkan 
j. Luwes, itu senantiasa bisa disesuaikan atau peka terhadap 
perubahan situasi dan kondisi umat atau peka terhadap perubahan 
situasi dan kondisi umat. 
k. Bisa sipahami, tujuan dakwah harus mudah dipahami dan dicerna. 
Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai 
dalam 
 aktivitas dakwah. Ini berarti, bahwa tujuan dakwah masih bersifat 
umum dan utama, dimana seluruh gerak langkah proses dakwah harus 
ditunjukan dan diarahkan padanya. Dengan demikian, tujuan dakwah 
secara umum sebagaimana yang diisyaratkan dalam Al-Qur’an adalah 
mengajak umat manusia (meliputi orang mukmin maupun orang kafir dan 
musyrik) kepada jalan yang benar yang diridhai Allah SWT. Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah bagi seluruh komunitas manusia. 
Sebagaimana yang digambarkan dalam surat Al-A’raf : 158  
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Artinya : Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang 
menghidupkan dan mematikan, Maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya, Nabi yang Ummi yang beriman kepada Allah dan kepada 
kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu 
mendapat petunjuk". 
3. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah : 
a. Da’i (Pelaku Dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, 
tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, 
kelompok, atau lewat organisasi/lembaga. 
 
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 
manusia  penerima dakwah, baik sebagai individu maupun 
sebagai kelompok. 
c. Maddah (Materi) Dakwah 
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang 
disampaikan da’i kepada mad’u. 
 d. Wasilah (Media) Dakwah 
Wasilah dakwah adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah kepada mad’u. 
e. Thariqah (Metode) Dakwah 
Kata metode telah menjadi bahasa indonesia yang memiliki 
pengertian ”suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang 
ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu 
tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia. 
f. Atsar (efek) Dakwah 
Dalam setiap aktivitas dakwah pasti menimbulkan reaksi. 
Artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang dai dengan 
materi dakwah,wasilah, dan thariqah tertentu, maka akan timbul 
respons dan efek pada mad’u. 
D. PROFIL ROHIS 
1. Pengertian ROHIS 
Rohani Islam adalah sebuah organisasi memperdalam dan 
memperkuat ajaran islam. Rohis sering disebut juga dewan Keluarga 
Masjid. Rohis biasanya dikemas dalam bentuk ekstrakurikuler di 
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Fungsi Rohis 
adalah forum, pengajaran, dakwah, dan berbagi pengetahuan Islam.
50
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 Susunan organisasi dalam Rohis layaknya OSIS, di dalamnya 
terdapat ketua, wakil, bendahara, sekertaris, dan divisi-divisi yang 
bertugas pada bagianya masing-masing.
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Menurut Koesmarwanti, Nugroho Widiyantoro biasanya dalam 
suatu kegiatan Rohis ada seorang pembina yang dipimpin dan 
dibimbing oleh dewan pembina, majelis pertimbangan, serta badan 
pengurus harian (BPH). 
1. Dewan pembina. Dewan pembina terdiri dari guru-guru Agama 
islam yang membina dan memberikan saran/nasihat bagi pengurus 
demi kemajuan Rohis pada umumnya. 
2. Majelis pertimbangan terdiri dari kelas III dan tim alumni yang 
ditentukan. Mereka memberi bantuan berupa tenaga, saran, dan 
bimbingan dalam menjalankan dakwah sekolah. 
3. Badan Pengurus Harian (BPH). BPH adalah lembaga eksekutif 
penggerak utama organisasi kerohanian islam. Badan ini terdiri dari 
ketua umum, wakil ketua I (ikhwan), wakil ketua II (akhwat), 
sekertaris, nendahara, dan ketua-ketua bidang.
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2. Tujuan dan Manfaat Rohis 
Rohis umunya memiliki kegiatan yang terpisah antara anggota 
pria (ikhwan) dan wanita (akhwat). Tapi tidak selalu. Hal ini 
dikarenakan perbedaan Mahram di antara anggota ikhwan dan akhwat 
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 tersebut. Apabila kajian ditempat terbuka, seperti masjid, aula dan 
lapangan, maka kegiatan bisa digabung antara pria dan wanita dengan 
catatan harus ada pembatasnya. Kebersamaan dapat juga terjalin antar 
anggota dengan rapat kegiatan serta kegiatan-kegiatan di luar ruangan.  
Tujuan utama rohis mendidik siswa menjadi lebih islami dan 
mengenal dengan baik ajaran dan segala hal tentang islam. Dalam 
pelaksanaanya, anggota Rohis memiliki kelebihan dalam penyampaian 
dakwah dan cara mengenal Allah lebih dekat melalui alam dengan cara 
pembelajaran islam di alam terbuka (rihlah). 
Rohis sendiri memiliki manfaat tersendiri untuk anggota yang 
mengikuti ekstrakurikuler yang berada di dalam sekolah tersebut, 
terutama mengajak kepada kebaikan dengan agenda-agenda yang 
bermanfaat. Rohis bukan sekedar eskul biasa. Lebih dari itu Rohis 
adalah satu-satunya organisasi yang komplet dan menyeluruh. Ilmu 
dunia dan ilmu akhirat dapat ditemukan di sini. Rohis juga media 
pengajaran cara berorganisasi dengan baik, pembuatan proposal, 
bekerja sama dengan tim, dan pendewasaan diri karena dituntut untuk 
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 3. Jenis-jenis Kegiatan Rohis  
 Kegiatan-kegiatan Rohis adalah sebagai berikut : 
a. Pembelajaran islam lewat metode kelompok setiap minggu. 
b. Pembelajaran islam di alam terbuka. (Tafakur Alam). 
c. Malam bina iman dan takwa (Mabit). 
d. Bina Baca Qur;an (BBQ). 
e. Perbaikan bacaan Alquran dengan Tajwid aplikatif (Tahsin). 
f. Pelatihan Motivasi untuk menyeimbangkan kecerdasan intelektual, 
kecerdasan spiritual, dan kecerdasan emosional.
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E. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka adalah uraian sistematis mengenai keterangan yang 
telah dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan 
penelitian dan mendukung betapa pentingnya penelitian ini dilakukan. 
Selain itu juga untuk melacak teori-teori dan konsep-konsep yang ada 
tersebut, apakah objek penelitian ini telah ada sebelumnya dan diteliti oleh 
orang lain. Landasan ini ditegaskan agar suatu penelitian mempunyai arah 
yang jelas bagi penulis dalam menemukan agar suatu penelitian 
mempunyai arah yang jelas bagi penulis dalam menemukan solusi yang 
solutif. Oleh karena itu sangat perlu menggunakan referensi atau 
kepustakaan yang ada relevansinya dengan objek penelitian yang telah 
penulis rumuskan. 
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 Penelitian yang penulis lakukan yaitu mengenai Evaluasi Program 
ROHIS SMAN 16 Bandar Lampung. Evaluasi program dapat dipahami 
sebagai suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk 
melihat tingkat keberhasilan program. Evaluasi program juga merupakan 
upaya untuk mengetahui efektivitas komponen program dalam mendukung 
pencapaian tujuan program. Program evaluasi dikembangkan dari evaluasi 
seacara umum, yaitu proses pengumpulan data analisis  dan digunakanya 
untuk pengambilan keputusan terhadap objek ataupun subjek yang 
dievaluasi. Selain itu evaluasi program juga dikembangkan dari berbagai 
pilar manajemen atau pengolahan yang lebih spesifik, yaitu pilar 
monitoring, evaluasi, dan control. 
 Tujuan dari evaluasi program adalah keingintahuan penyusun 
program untuk melihat apakah tujuan program sudah tercapai atau belum. 
Dengan kata lain, evaluasi program dimaksudkan untuk melihat 
pencapaian target program. Untuk menentukan seberapa jauh terget 
program sudah tercapai, yang menjadi tolak ukur adalah tujuan yang telah 
dirumuskan dalam tahap kegiatan perencanaan kegiatan. 
Selain sejumlah buku, penulis juga menemukan hasil penelitian yang 
memiliki relevansi dengan judul yang penulis angkat yaitu : 
1. Robiatulahawiyah 
 Dengan judul : “Evaluasi Program Muhadharah periode 2015-
2016 Pondok Pesantren Terpadu Ushuludin Kecamatan 
Penengahan Kabupaten Lampung Selatan”. 
2. Viki Amalia Fijanata 
Dengan Judul : “Evaluasi Program ROHIS Siswa SMKN 1 
Purwokerto”. 
3. Jaka Ramdana 
Dengan Judul : “Evaluasi Program Dakwah Masjid Dian Al 
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